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	Tujuan Penelitian: Mendeskripsikan perencanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Negeri Kalidawir
Metodologi: metode yang digunakan yaitu kualitatif, dengan desain penelitian studi asus, populasi penelitian di MTs Negeri Kalidawir, instrumen penelitian menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi
Temuan Utama: berdasarkan hasil penelitian strategi mengajar guru berhubungan dalam situasi belajar siswa-siswa, sikap guru yang memperhatikan siswa secara menyeluruh dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan, apalagi dalam penyampaian materi guru menggunakan interaksi langsung dengan siswa, membuat siswa merasa senang dan situasi belajar dapat terkondisikan.
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: Dalam kegiatan pembelajaran itu harus ada yang namanya perencanaan pembelajaran, semakin banyak perancanaan yang digunakan maka semakin baik pada hasil dari pembelajaran ,perencanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak di MTs N Tunggangri Kalidawir
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan berguna bagi diri manusia. Tidak seorang pun yang dilahirkan di dunia ini tiba-tiba langsung pandai dan terampil dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya tanpa melalui proses pendidikan [1]. Untuk itulah pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengembangkan misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan perkembangan fisik, keterampilan, pikiran, perasaan, kemampuan, sosial sampai pada masalah kepercayaan atau keimanan.
Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan anak sebagai subjek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru. Menjadi guru kreatif, profisional, dan menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih metode pembelajaran yang efektif, hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan [2]-[3]. Cara guru melakukan suatu kegiatan kegiatan pembelajaran mungkin memerlukan pendekatan dan metode yang berbeda dengan pembelajaran lainnya untuk kepentingan tersebut.

Agar siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar-mengajar secara optimal, selanjutnya guru harus memikirkan pertanyaan berikut. Strategi manakah yang paling efektif dan efisien untuk membantu tiap siswa dalam pencapaian tujuan yang dirumuskan[4]. Pertanyaan ini sangat sederhana namun sukar untuk dijawab karena tiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda. Strategi memang harus dipilih untuk membantu siswa mencapai tujuan secara efektif dan produktif. Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan, diantara nya adalah ke terampilan pembelajaran atau ke terampilan mengajar.

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dari proses belajar mengajar maka diperlukan adanya strategi dan juga metode. Guru (dalam bahasa jawa) adalah seorang yang harus digugu dan harus ditiru oleh semua murid nya. Harus di gugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua muridnya. Segala ilmu pengetahuan yang datangnya dari sang guru dijadikan sebagai sebuah kebenaran yang tidak perlu dibuktikan atau diteliti lagi. Seorang guru juga harus ditiru, artinya seorang guru menjadi suri taladan bagi semua murid nya. Mulai dari cara berfikir, cara bicara, dan cara berperilakunya sehari-hari.
Untuk dapat dapat meningkatkan kualitas siswa, seorang guru harus dapat membimbing mereka dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan baik, dengan kata lain, proses belajar yang hanya duduk, dengar, mencatat dan menghafal masih kurang efektif untuk diterapkan. Peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sangat besar sekali [5]. Apabila seorang guru tersebut berhasil dalam merencanakan, merancang, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran, maka dia dikatakan berhasil dalam kinerjanya sebagai seorang guru professional.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengajukan judul skripsi yaitu “Strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Negeri Tunggangri Kalidawir” .
2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, dengan jenis penellitian yaitu kualtatif deskriptif, dimana peneliti harus menggunakan diri mereka sebagai instrumen, mengikuti data. penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menseskripsikan mengenai unit tertentu yang meliputi individu, kelompok dan masyarakat [6]. 

Adapun model kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah model study kasus (case study) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, atau gejala tertentu.  Populasi dari penelitian ini yaitu guru dan peserta didik di MTs N Tunggangri Kalidawir. Penelitian ini menggunaan instrumen untuk mengumpulkan data melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Dalam proses ini analisis data dilakukan secara simultan dengan pengumpulan data, artinyapeneliti dalam mengumpulkan data juga menganalisis data yang diperoleh di lapangan aktivitas dalam analisis data yaitu: data reduction, data display, dan conclution drawing and verification. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah peneliti melakukan penelitian di MTs N Tunggangri Kalidawir, dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat dipaparkan beberapa temuan peneliti sebagaimana tertuang dalam fokus penelitian.
3.1
Perencanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs N Tunggangri
Data yang peneliti dapatkan, mengenai rencana pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak di MTs N Tunggangri adalah sebagai berikut:
3.1.1 perencanaan

Guru akidah akhlak dalam merencanakan pembelajaran menggunakan RPP yang telah disesuaikan dengan kurikulum yang telah ditentukan oleh pihak sekolah tersebut. Seorang guru harus membuat perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran yang diampunya. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan oleh kurikulum yang ada di sekolah tersebut.
3.1.2 Strategi pembelajaran

Tidak dapat dipungkiri bahwasannya prestasi siswa sangat dipengaruhi oleh semangat dan motivasi belajarnya, sedangkan semangat dan motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh situasi pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan akan menggugah minat dan semngat siswa yang belajar. Dan pembelajaran yang menyenangkan akan dapat diciptakan oleh guru-guru yang memiliki strategi penyampaian yang baik. Dalam pengajaran agar memberikan hasil yang maksimal maka kembalinya kepada guru. Bagaimana strategi guru dalam mengajar guna meningkatkan prestasi siswanya kaitanya dengan pelajaran akidah akhlak .

3.2.  2.
Pelaksanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs N Tunggangri
Dalam pelaksanaan nya seorang guru mempunyai strategi tertentu untukl ebih memudahkan pembelajaran
3.2.1 Penggunaan metode

Guru dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran tidak hanya menggunakan satu metode saja. Metode campuran antara ceramah dan demonstrasi mengerjakan tugas dan menggunakan media. Dikarenakan hal tersebut suatu pembelajaran yang baik tidak cukup jika hanya dengan menggunakan satu macam metode saja. Karena kalau menggunakan satu metode tidak bisa sebab memang ada yang harus menggunakan metode campuran. 

Dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran, biasanya guru akidah akhlak menyediakan materi atau bahan pembelajaran yang biasanya bersumber dari LKS, buku paket, atau pun yang lainnya. Begitu juga dngan tugas guru di dalam kelas, guru harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar, salah satunya adalah dalam pengelolaan kelas yang merupakan bagian dalam pembelajaran, dimana pengelolaan kelas berhubungan dengan kegiatan guru untuk menkondisikan siswa untuk belajar dengan optimal di dalam kelas.
Berdasarkan kondisi yang ada dikelas, pada kegiatan belajar mengajar dikelas dapat terlihat gaya mengajar guru berpengaruh dalam situasi belajar siswa-siswa, sikap guru yang memperhatikan siswa secara menyeluruh dapat meningkatkan perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan, apalagi dalam penyampaian materi guru menggunakan interaksi langsung dengan siswa, membuat siswa merasa senang dan situasi belajar dapat terkondisikan
3.2.2 Evaluasi

Berhubung prestasi belajar itu mencakup keberhasilan yang luas dalam mengevaluasi tidak cukup dilakukan dikelas saja namun ada yang menilai bahwa keberhasilan suatu pembelajaran itu ada lah perubahan tingkah laku dari siswa tersebut, bukan hanya menerima materi saja tetapi pengaplikasian dari materi yang sudah diserap tersebut yang menjadi tolak ukur prestasi belajar.

3.3 Faktor pendukung dan faktor penghambat guru akidah akhlak dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs N Tunggangri
3.3.1 Faktor Pendukung

Dalam setiap hal yang dilakukan pasti ada yang menjadi faktor pendukung tercapainya kegiatan, dalam strategi guru akidah akhlak dalam menerapkan pembelajaran tentunya banyak faktor pendukung dan pengahmbat guru dalam melaksanakan pembelajarn.
3.3.2 Faktor Penghambat 

Berbicara tentang faktor penghambat strategi pembelajaran guru di MTs N Tunggangri kalidawir ada beberapa hal yang diungkapkan oleh guru. Ada yang dari luar juga ada yang dari dalam, Selain faktor pendukung pasti juga ada faktor penghambat atau faktor-faktor yang harus dihadapi oleh seorang guru dalam upaya meningkatkan prestasi siswa. Mengenai faktor penghambat peneliti berusa mencarai informasi tentang masalah penghambat tersebut dengan wawancara yang diharapkan informasi itu bisa didapatkan
4 KESIMPULAN
Sebagai akhir pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis melakukan kesimpulan sebagai berikut:

a.
Dapat disimpulkan bahwasannya strategi pembelajaran perlu adanya perencanaan, dan di dalam perencanaan ini terdapat RPP (Rencana Pelekasanaan Pembelajaran) dan di MTs Negeri Tunggangri Kalidawir guru Akidah akhlak sudah menggunakan RPP untuk merencanakan pembelajarannya walaupun harus ada sedikit penyempurnaan,

b.
Dari pelaksanaan bisa disimpulkan bahwa guru akidah akhlak di MTs Negeri Tunggangri Kalidawir menerapkan perencanaan pembelajaran dengan metode-metode yang cocok untuk siswa tidak hanya dengan metode ceramah tetapi juga menggunakan demonstrasi

c.
Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran, faktor yang menjadi pendukung adalah adanya dukungan penuh dari pihak sekolah terkait sarana dan prasarana dan segala yang menunjang proses pembelajaran..faktor penghambat didominasi dari siswa sendiri karena dengan strategi apapun tanpa didampingi kesadaran dari siswa menjadi tidak efektif,faktor orang tua dan lingkungan juga akan menjadi faktor yang bisa menghambat prestasi belajar dari siswa
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